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ABSTRAKSI
Kesehatan mental adalah suatu kondisi jiwa atau keadaan psikologis yang menunjukkan kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap masalah yang ada pada diri sendiri maupun lingkungan. Individu yang sehat secara mental dapat berfungsi secara normal dalam menjalankan hidupnya, khususnya saat menyesuaikan diri untuk menghadapi masalah-masalah yang akan ditemui sepanjang hidup seseorang. Kesehatan mental sama pentingnya dengan kesehatan fisik. Masalah kesehatan mental dapat terjadi pada berbagai kalangan seperti status ekonomi, usia, jenis kelamin, dan berbagai latar belakang pekerjaan. Namun pemahaman masyarakat tentang kesehatan mental masih minim. Melalui media foto esai, perancangan buku ini dapat memberikan edukasi secara visual.

Sumber data yang digunakan dalam perancangan buku “Refleksi” yaitu mencari sumber data yang valid, dengan melakukan wawancara pada subjek dan psikolog, serta melakukan observasi secara langsung kepada subjek. Data tersebut didukung dengan sumber pustaka yang bertujuan untuk membentuk sebuah landasan teori. Proses perancangan pembuatan buku esai di mulai dengan tahapan pra produksi, produksi, dan tahap pasca produksi. 

Pengujian validasi dilakukan dengan menggunakan metode kuesioner dengan jenis pertanyaan tertutup. Kuesioner memiliki 11 pertanyaan, yang diberikan kepada responden perempuan dengan rentang usia 20 sampai 40 tahun. Pemilihan kriteria tersebut berdasarkan hasil riset yang mengungkapkan bahwa wanita dengan usia 25 sampai 44 tahun berpotensi besar mengalami depresi. Hasil dari pengujian yang telah dilakukan menunjukkan hasil persentase sebesar 96,67%, sehingga buku foto esai termasuk dalam kategori sangat baik. Dengan demikian buku esai yang berjudul “Refleksi” efektif untuk dijadikan media edukasi kesehatan mental dan dapat diterima kalangan masyarakat usia 20 sampai 40 tahun.

Kata kunci : Depresi, Foto Esai, Kesehatan Mental


ABSTRACT
Mental health is a mental condition or psychological condition that shows a person's ability to adapt to problems that exist in oneself and the environment. Mentally healthy individuals can function normally in carrying out their lives, especially when adjusting to face problems that will be encountered throughout one's life. Mental health is just as important as physical health. Mental health problems can occur in various groups such as economic status, age, gender, and various occupational backgrounds. However, public understanding of mental health is still minimal. Through photo essay media, the design of this book can provide visual education.

Sources of data used in the design of the book "Reflections" are looking for valid data sources, by conducting interviews with subjects and psychologists, as well as making direct observations on the subject. This data is supported by literature sources that aim to form a theoretical basis. The process of designing an essay book begins with the pre-production, production, and post-production stages.

Validation testing is done by using a questionnaire method with closed questions. The questionnaire has 11 questions, which are given to female respondents ranging in age from 20 to 40 years. The selection of these criteria is based on research results that reveal that women aged 25 to 44 have a high potential for depression. The results of the tests that have been carried out show a percentage of 96.67%, so the photo essay book is in the very good category. Thus the essay book entitled "Reflection" is effective as a mental health education medium and can be accepted by people aged 20 to 40 years.
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PENDAHULUAN

Kesahatan tidak hanya dikaitkan dengan masalah fisik maupun psikologis saja, serta tidak hanya berfokus pada penyakit. Kesehatan mental adalah kondisi dimana seseorang terbebas dari gejala gangguan mental. Menurut H.C. Witherington menjelaskan bahwa kesehatan mental menyangkut pengetahuan serta prinsip-prinsip psikologis, kedokteran, psikiatri, biologi, sosiologi, dan agama (Jalaluddin, 2015).  Orang yang dinyatakan sehat mental, adalah orang yang dalam hatinya merasa tenang, aman, dan tentram. Sehingga, kesehatan mental dapat diartikan bahwa orang yang terhindar dari gangguan jiwa dan penyakit jiwa agar dapat berinteraksi dengan lingkungan. Isu kesehatan mental sendiri pada akhir-akhir ini telah menyita perhatian publik. 
Masalah kesehatan mental tidak hanya diperoleh dari garis keturunan, melainkan juga dapat disebabkan oleh faktor-faktor lainnya, antara lain lingkungan, komunikasi atau interaksi, kematangan emosi, dan pekerjaan (Putri, 2015). Masalah kesehatan mental juga terjadi pada berbagai kalangan seperti,  status ekonomi, kalangan mahasiswa, dan berbagai latar belakang pekerjaan. Mahasiswa pada tahap perkembangan psikologis masuk dalam kategori dewasa awal, tahap ini seseorang telah memiliki kemampuan berfikir yang berkembang dengan baik,  sehingga dapat memecahkan masalah yang kompleks. Selain itu, mahasiswa pada perkembangan dewasa awal juga berada pada masa yang penuh gejolak dan perubahan suasana hati yang cepat. Perubahan suasana hati ini dikarenakan beban yang diterima baik tekanan dari lingkungan, dan pekerjaan. Dewasa awal juga sangat memperhatikan apa yang disampaikan oleh orang lain terhadapnya dirinya, mereka akan sangat memperhatikan orang lain sama seperti mereka memperhatikan dirinya sendiri. Selain itu dewasa awal akan menganggap dirinya serba mampu, hal itu membuat mereka sering mengabaikan masalah yang akan terjadi (Hurlock, 1999). Ketidakmampuan seorang dewasa awal dalam mengolah informasi dan masalah yang dihadapi berakibat pada masalah kesehatan mental, yaitu stress dan depresi.
Fotografi menurut Sudarma (2014), menjelaskan bahwa media foto adalah salah satu media komunikasi, yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dan ide kepada orang lain. Fotografi merupakan media yang digunakan untuk mendokumentasikan momen penting. Melalui cerita yang disampaikan lewat foto, maka orang lain akan mengetahui pesan dan makna yang akan disampaikan. 
Kesehatan mental adalah sesuatu yang harus diperhatikan sama halnya seperti kesehatan fisik. Kondisi fisik seseorang memiliki kesinambungan dengan kesehatan mental. Seseorang yang telah mengalami stress akan rentan terhadap masalah emosi dan kognitif, menunjukkan penurunan konsentrasi, perhatian, serta penurunan daya ingat. Apabila hal ini dibiarkan dan tidak mendapatkan perhatikan maka dapat menimbulkan permasalahan yang lebih serius, seperti tidak dapat berkomunikasi dengan orang lain, mudah marah, sensitif, dan depresi. Merujuk pada permasalahan yang telah disampaikan, maka penulis tertarik untuk membuat karya berupa foto esai yang dapat digunakan sebagai informasi kepada mahasiswa maupun masyarakat agar lebih peka terhadap lingkungannya. Pengambilan media fotografi dikarenakan waktu yang dibutuhkan untuk pengambilan gambar lebih efektif, detail kejadian lebih terlihat pada foto, perlengkapan yang dibutuhkan tidak banyak, pengabadian dalam bentuk foto akan lebih simpel apabila disimpan dan didokumentasikan.
LANDASAN TEORI

DESAIN

Desain adalah sebuah rancangan, rencana, atau sebuah gagasan. Menurut KBBI desain adalah kerangka bentuk, rancangan, moti pola, dan corak. Menurut Beta (2008) menjelaskan bahwa desain adalah proses kreatif dalam memecahkan suatu permasalahan yang menyangkut perancangan objek. Desain adalah pola rancangan yang menjadi dasar pembuatan suatu benda buatan. Desain digunakan untuk menyebut hasil akhir dari sebuah proses kreatif, yang berwujud rencana, proposal, atau bentuk objek nyata (Sipahelut dan Petrussumadi, 1991).
Maka, desain adakah sebuah proses perancangan untuk memecahkan permasalahan yang menyangkut karya. Desain merupakan langkah awal yang harus dilakukan sebelum memulai membuat sebuah karya.  

FOTOGRAFI

Pengertian secara umum foto adalah gambar yang terbuat dari kamera. Fotografi menurut Sudarma (2014), menjelaskan bahwa media foto adalah salah satu media komunikasi, yang dapat di gunakan untuk menyampaikan pesan dan ide kepada orang lain. Fotografi adalah media yang bisa mendokumentasikan sebuah momen penting.
Bull (2010) menjelaskan bahwa fotografi berasal dari dua (2) istilah Yunani: photo dari phos (cahaya) dan graphy dari graphe (tulisan atau gambar). Makna fotografi adalah menulis atau menggambar dengan cahaya. Maka identitas fotografi bisa menjadi kombinasi dari sesuatu yang terjadi secara alamiah (cahaya) dengan kegiatan yang diciptakan oleh manusia dengan budaya (menulis dan menggambar atau melukis).
Menurut Sudjojo (2010), pada dasarnya fotografi adalah kegiatan merekam dan memanipulasi cahaya untuk mendapatkan hasil yang kita inginkan. Fotografi dapat dikategorikan sebagai teknik dan seni. Fotografi dalam penelitian ini digunakan sebagai media untuk mendokumentasikan peristiwa yang terjadi selama subjek dalam masa depresi.

FOTOGRAFI SEBAGAI MEDIA

1. Fotografi sebagai Media Informasi

Fotografi memiliki berbagi manfaat media dalam pengambilan gambar, dalam hal ini fotografi dapat dijadikan sebagai media informasi. Informasi yang didapat berupa hasil dari perekaman gambar yang kemudian menjadikannya abadi. Menurut Wijaya (2011) foto jurnalistik adalah foto yang bernilai berita atau foto yang menarik bagi pembaca. Dan informasinya dapat disampaikan dengan tepat dan singkat.

2. Fotografi sebagai Media Ekspresi

Menurut Joseph Machlis memberikan penjelasan bahwa seni lebih mudah didalami daripada dijelaskan secara definisi (Calne, 2005). Sebuah penciptaan karya seni terdapat sebuah rasa dan komunikasi yang akan disampaikan melalui karya tersebut, sehingga tidak terdapat nilai benar atau salah. Sumardjo (2000) menjeleskan penciptaan karya seni merupakan kerja pengungkapan iri dan ekspresi diri dalam wujud benda seni. Hauskeller (2015) menuliskan bahwa menurut Benjamin fotografi dan film sebagai bentuk seni inovatif yang dapat menggantikan bentuk seni lama seperti lukisan dan sandiwara. 
Dari definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa seni dalam penciptaanya adalah sebagai wujud dari ungkapan ekspresi. Pada media ekspresi ini, karya diolah dengan keindahan dan emosi.
ELEMEN DAN UNSUR DALAM FOTOGRAFI

Elemen-elemen yang harus diperhatikan dalam fotografi yang dapat mempengaruhi hasil foto (Karyadi, 2017), sebagai berikut :

1. Garis
Posisi paling penting dalam sebuah foto. Menimbulkan kesan kedalaman dan memperlihatkan gerak pada gambar. Garis juga dimaksudkan untuk membawa perhatian pengamat pada objek utama.

2. Bentuk
Komposisi ini digunakan untuk memberikan penekanan secara visual abstrak kepada objek foto. Bentuk yang paling sering digunakan adalah kotak dan lingkaran.

3. Tekstur
Memberikan kesan yang elegan dan dinamis pada sebuah foto. Tekstur akan terlihat dari gelap dan terang atau bayangan dan kontras yang timbul dari pencahayaan pada saat pemotretan.

4. Pola
Memiliki kesan keseragaman dengan pola yang diatur sedemikian rupa, dan membentuk persepsi tersendiri.

5. Warna
Warna dapat memberikan kesan yang elegan dan dinamis apabila dapat dikomposisikan dengan baik.

6. Gelap dan Terang
Komposisi gelap dan terang digunakan sebagai penekanan visualitas objek.

ANGLE (SUDUT PENGAMBILAN GAMBAR)

Sudut pengambilan foto yang menekankan posisi kamera pada situasi tertentu dalam mengambil gambar suatu objek. Pada fotografi, umumnya ada lima (5) macam sudut pandang yang digunakan, yaitu :



1. Bird Eye View
Teknik pengambilan gambar yang dilakukan dengan ketinggian kamera di atas ketinggian objek foto. Pada sudut pandang ini, area pandang yang dimiliki fotografer sangat luas, dimana benda dan objek lain terlihat kecil.

2. High Angle

Sudut pengambilan foto dari atas objek digunakan untuk menangkap kesan luas. Pada angle ini, dapat dimasukkan elemen-elemen pendukung.

3. Low Angle

Kamera diposisikan lebih rendah daripada objek. Sudut pandang ini digunakan untuk memberikan kesan yang elegan, megah, dan keagungan. 

4. Eye Level

Sudut pengambilan gambar yang sejajar dengan objek. Posisi dan arah kamera memandang objek yang akan dipotret. Biasanya teknik ini digunakan untuk memotret manusia dan aktifitas yang dilakukan.

5. Frog Eye

Teknik pengambilan gambar dengan angle ini yaitu, kamera diposisikan sejajar dengan alas (tanah) kedudukan objek. Biasanya digunakan untuk objek yang posisinya di atas tanah. Sehingga dapat dihasilkan pemandangan objek yang besar dan penuh misteri. 

KESEHATAN MENTAL

Kesehatan mental secara etimologis berasal dari kata mental hygiene yang terdiri dari dua (2) kata hygiene dan mental yang memiliki arti jiwa, nyawa, dan semangat (Yusuf, 2018). Kesehatan mental adalah terwujudnya keharmonisan antara fungsi jiwa, serta memiliki kesiapan untuk mengahadapi probelma yang dihadapi, dan merasa positif atas dirinya. Kesehatan mental adalah suatu keadaan jiwa atau keadaan psikologis yang menunjukkan kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap masalah yang ada pada diri sendiri maupun lingkungan (Hanurawan, 2012). 
Kesehatan mental yang baik untuk individu merupakan kondisi dimana individu tersebut terbebas dari gangguan jiwa, dan kondisi individu tersebut berfungsi secara normal dalam menjalankan kehidupannya. 

CIRI-CIRI KESEHATAN MENTAL YANG BAIK

Organisasi Kesehatan Dunia (diakses 5 Oktober 2019) menjelaskan kriteria sehat mental sebagai berikut :
1. Dapat menyesuaikan diri pada kenyataan
2. Memperoleh kepuasan dari jerih payah yang dilakukan
3. Merasa lebih puas memberi daripada menerima
4. Secara selektif, bebas dari rasa tegang dan cemas
5. Berhubungan dengan orang lain secara tolong-menolong
6. Menerima kekecewaan dan diambil hikmahnya untuk masa depan
7. Menyelesaikan permusuhan atau permasalahn dengan penyelesaian yang kreatif dan konstruktif
8. Mempunyai rasa kasih sayang  

DEPRESI

Depresi adalah satu keadaan dimana terganggunya fungsi individu yang berkaitan dengan perasaan, pola tidur, nafsu makan, psikomotrik, dan konsentrasi, yang menyebabkan individu memiliki rasa ingin bunuh diri (Kaplan, 2010). Menurut Rathus menjelaskan bahwa depresi adalah kondisi dimana individu mengalami gangguan yang meliputi keadaan emosi, motivasi, fungsional, tingkah laku, dan kognisi. Depresi menurut Atkinson (1991) adalah gangguang mood yang dicirikan dengan tidak adanya harapan dan patah hati, ketidakberdayaan, tidak mampu mengambil keputusan, tidak dapat berkonsentrasi, dan tidak memiliki semangat hidup, hingga mencoba untuk bunuh diri.
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa depresi adalah keadaan emosional individu ditandai dengan perasaan sedih, putus asa, tidak berdaya, dan tidak memiliki semangat. Depresi dapat terjadi kepada siapa saja, tidak memandang usia dan berbagai latar belakang individu. Gejala awal depresi tidak mudah untuk dikenali, sehingga banyak menyebabkan peningkatan kejadian stress, depresi ringan, hingga menjadi depresi berat.
FAKTOR PENYEBAB DEPRESI

Faktor penyebab depresi dapat di bagi menjadi empat (Lubis, 2009), yaitu:
1. Faktor Fisik
Perubahan di fisik karena berbagai penyakit,misalnya, infeksi, hipotiroidisme dan trauma, dan penyalahgunaan minuman beralkohol atau obat-obatan bisa menyebabkan depresi.
2. Faktor Psikologis
a. Kecemasan yang terkait dengan kesehatan, pengalaman menyakitkanyang menyebabkan pikiran dan emosi negatif
b. Sifat kepribadian tertentu, seperti terlalu stres atau keras kepala
3. Faktor Lingkungan
Tekanan hidup dan di tempat kerja, masalah keuangan, kehilangan pekerjaan, tujuan yang tidak tercapai, masalah kerja atau sekolah, trauma cinta, masalah perkawinan, konflik keluarga, masalah dalam hubungan, penyakit anggota keluarga, beban keluarga, anak-anak tumbuh dewasa dan meninggalkan rumah, dll
4. Faktor Genetik
Depresi bisa menurun dalam keluarga. Jika memiliki riwayat medis keluarga yang terkait dengan gangguan depresi.
GEJALA-GEJALA DEPRESI

Pedoman Penggolongan Diagnosis Gangguan Jiwa (PPDGJ) III (Maslim, 2001) membagi depresi dalam dua bentuk gejala, dengan ciri-ciri sebagai berikut :
a. Gejala Utama
1. Perasaan tertekan
2. Kehilangan minat dan semangat
3. Berkurangnya energi dan mudah lelah
b. Gejala Lain
1. Konsentrasi berkurang
2. Memiliki perasaan bersalah dan tidak berguna
3. Waktu dan kualitas tidur berkurang
4. Harga diri dan kepercayaan diri berkurang
5. Nafsu makan berkurang
6. Pesimis
7. Memiliki keinginan untuk bunuh diri

Berdasarkan diagnosis dalam Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder, Fifth Edition atau DSM-V (Dianovinina, 2018), seseorang dikatakan depresi apabila mengalami sebagai berikut:
1. Setidaknya satu dari tiga suasana hati tidak normal berikut yang secara signifikan mengganggu kehidupan seseorang : 
a. Suasana hati depresi yang tidak normal hampir sepanjang hari, hampir setiap hari setidaknya selama 2 minggu
b. Kehilangan minat dan kesenangan yang tidak normal hampir setiap hari setidaknya selama 2 minggu
c. Jika berusia 18 tahun atau lebih muda, suasan hati yang mudah tersinggung hampir sepanjang hari, setidaknya selama 2 minggu
2. Setidaknya lima dari gejala berikut ini muncul selama periode depresi 2 minggu yang sama
a. Suasana hati depresi yang tidak normal (atau suasana hati yang mudah tersinggung jika penderita adalah anak kecil atau remaja)
b. Kehilangan semua minat dan rasa senang secara tidak normal
c. Gangguan nafsu makan atau berat badan: penurunan berat badan (saat tidak diet) atau penurunan nafsu makan yang tidak normal, peningkatan berat badan atau peningkatan nafsu makan yang tidak normal. 
d. Gangguan tidur, insomnia atau hipersomnia yang tidak normal.
e. Gangguan aktivitas, baik agitasi maupun perlambatan yang tidak normal (bisa diamati oleh orang lain). 
f. Rasa lelah atau kehilangan energi yang tidak normal. 
g. Rasa bersalah atau menyalahkan diri sendiri yang tidak normal. 
h. Buruknya konsentrasi atau ketidakpastian yang tidak normal. 
i. Pikiran yang tidak normal tentang kematian (tidak hanya takut mati) atau
PERKEMBANGAN DEWASA AWAL

Dewasa awal adalah peralihan dari masa remaja, dimana remaja ditandai dengan pencarian identitas diri. Sedangan pada tahap dewasa awal pencarian identitas diri sudah mulai didapatkan sedikit demi sedikit. Hurlock (1999) mengatakan bahwa dewasa awal dimulai pada usia 20 tahun sampai usia 40 tahun. Karakteristik dewasa awal adalah masa penyesuaian diri dengan cara hidup baru dan memanfaatkan kebebasan yang dimiliki. 
Pada tahap perkembangan ini merupakan tahapan yang paling dinamis pada masa kehidupannya, dikarenakan individu akan mengalamui banyak perubahan baik secara fisik, kognitif, maupun emosional. Pada masa ini individual juga mengalami masa peralihan pandangan egosentris menjadi sikap empati. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa masa dewasa awal berada pada rentan usia 20 sampai 40 tahun. Berada pada tahapan yang paling dinamis. 
TUGAS PERKEMBANGAN DEWASA AWAL

Tugas perkembangan dewasa awal (Hurlock, 1999), adalah sebagai berikut :
1. Memilih teman (sebagai calon pasangan hidup)
2. Belajar hidup bersama
3. Memulai hidup dalam keluarga atau kehidupan berkeluarga
4. Mengelola rumah tangga
5. Mulai bekerja dalam suatu jabatan
6. Mulai bertanggung jawab sebagai warga negara
7. Memiliki kelompok sosial yang sepemahaman

PEMBAHASAN

DESKRIPSIS PRODUK

Buku Refleksi adalah buku hasil karya yang digunakan untuk meberikan edukasi tentang kesehatan mental. Deskripsi produk adalah tahapan identifikasi yang berisi tentang informasi karya yang akan dihasilkan.

Tabel 1. Deskripsi Produk
	No
	Deskripsi
	Keterangan

	1
	Judul Karya
	Refleksi

	2
	Tema
	Depresi ringan

	3
	Ukuran Buku
	18 cm x 20 cm

	4
	Jumlah Halaman
	50 halaman

	5
	Gramatur buku
	72 gram

	6
	Gramatur cover
	260 gram

	7
	Finishing
	Hardcover



ANALISIS SEGMENTASI

Analisis perancangan berdasarkan pembagian segmentasi agar dapat menghasilkan karya yang dapat diterima dan tepat sasaran.
1. Demografis	: Perempuan dengan rentang usia 20 tahun sampai 40 tahun.
2. Psikografis	: Seseorang yang kurang bersosialisasi dan perfeksionis.
3. Behavior	: Tindakan dari seseorang akibat dari gejala yang muncul. Seperti nafsu makan berkurang, tidur tidak teratur, kurang memiliki minat bersosialisasi, dan sulit fokus.
KONSEP PERANCANGAN

Konsep karya dengan judul “Refleksi” adalah foto esai tentang seseorang yang mengalami depresi dan diperankan oleh model. Judul Refleksi diambil dari kata bercermin. Refleksi sendiri dimaksudkan untuk memberikan dampak pada pembaca, untuk memahami karakter diri sendiri, mengenal lebih jauh siapa dirinya, memahami sisi kelemahan dan kelebihannya, sehingga dapat memberikan tindakan yang sesuai ketika memiliki sebuah masalah. Foto dimaksudkan untuk memberikan edukasi tentang kesehatan mental.
Karya foto akan menceritakan tentang kehidupan keseharian yang dilakukan oleh subjek. Foto akan diambil pada saat awal mula gejala sampai dengan sembuh dari gejala. 
Segmentasi dari karya foto, adalah seseorang dengan kriteria usia 20 sampai 40 tahun. Pada masa usia tersebut, seseorang akan mengalami fase yang paling dinamis dalam kehidupannya. Pemilihan gender perempuan, karena perempuan memiliki persepsi perubahan fisik yang berbeda dengan laki-laki. Perempuan mempersepsikan negatif pada perubahan yang terjadi pada dirinya (merasa tidak menarik, tidak cantik). Memiliki ketergantungan pada orang lain untuk memberikan dukungan sosial yang baik pada perempuan. Akibatnya dapat membuat tidak puas dengan hubungan yang sudah dibangun.
Bahasa yang digunakan dalam buku, tidak semuanya baku dikarenakan untuk memberikan kesan spontan dalam penulisan diary. Teknik foto yang digunakan adalah teknik kecepatan rendah (slow speed) dan ruang tajam (wide dept of field) dimaksudkan cahaya yang masuk ke kamera sedikit dan menggunakan kecepatan rendah agar menghasilkan efek gelisah dan depresif. Foto yang menggambarkan suasana senang, sedih, duka, yang mewakili kehidupan sebenarnya. 
Karya foto dicetak, dengan pewarnaan hitam putih. Pewarnaan hitam putih pada foto dimaksudkan untuk memberikan kesan mendalam tentang cerita. 
ELEMEN ESTETIS VISUAL

1. Gambar

Konsep foto yang akan digunakan adalah untuk memberikan sebuah informasi dengan menampilkan beberapa foto dan ditambah dengan deskripsi pada foto sebagai penjelasan. Objek yang ada didalam foto adalah seorang model perempuan, memiliki postur tubuh kurus, dengan tinggi 155 cm, usia 25 tahun. Setting tempat yang digunakan adalah kamar tidur, didalam rumah, taman dan tempat kerja. 

2. Teks

A. Tipografi
Jenis font yang digunakan dalam headline menggunakan jenis font script Tahu!, pemilihan jenis huruf ini dikarenakan sesuai dengan konsep diary dari seseorang yang depresi.
Deskripsi keterangan waktu menggunakan jenis font typewriter yaitu rough typewriter, pemilihan font ini memberikan kesan dramatis, karena font memiliki karakter klasik.
Deskripsi menggunakan font script yaitu caveat, pemilihan font ini dikarenakan dapat memberikan kesan tulisan tangan, yang membawa pembaca untuk merasakan apa yang terjadi.
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Gambar 1. Font Tahu!
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Gambar 2. Font Rough Typewriter
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Gambar 3. Font Caveat

B. Bahasa
Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia, dan tidak semua menggunakan bahasa baku. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan kesan penulisan secara spontan dan penyampaian informasi akan lebih mudah dipahami oleh para audiens. Penulisan bahasa tersebut selaras dengan konsep yang dibuat.

C. Warna
Warna yang akan digunakan yaitu menggunakan hitam putih, background halaman isi berwarna putih, yang nantinya akan disesuaikan dengan kesan emosional pada foto.
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Gambar 4. Penggunaan Warna

PROSES PENGAMBILAN GAMBAR

Lokasi pengambilan gambar atau foto terdapat pada beberapa tempat, dimana tempat-tempat tersebut ditata sesuai dengan cerita. Pengambilan gambar di mulai dengan persiapan tempat, menyiapkan talent sesuai dengan mood, kondisi, dan karakter dari cerita. 
Pemilihan lokasi ada pada bagian outdoor dan indoor. Adapun alasan pemilihan tempat tersebut disesuaikan dengan kebutuhan cerita. Lokasi outdoor bertempat di area parkiran Jardin Smart Residence dan juga Bukit Teletubis Batu. 

[image: ]

Gambar 5. Pengambilan Gambar Foto Piknik
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Gambar 6. Pengambilan Gambar Foto Outdoor
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Gambar 7. Pengambilan Gambar Foto Indoor
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Gambar 8. Pengambilan Gambar Foto Dokter Gizi
Setelah proses pengambilan foto selesai, foto akan dipilih. Pemilihan foto tersebut bertujuan untuk menyeleksi hasil foto yang sesuai dengan cerita.




PENGUJIAN EFEKTIVITAS PRODUK
Berdasarkan hasil uji efektivitas, berikut adalah hasil kuesioner dari 30 responden, responden didominasi oleh mahasiswa dan pekerja dengan rentang usia 20 tahun sampai 40 tahun. Untuk mendapatkan persentase jawabab “Ya” maka dilakukan perhitungan seperti berikut:
(Total jawaban “Ya”: Jumlah soal) : Jumlah responden)* 100%
(319:11):30) * 100% = X%
(29:30) * 100% = X%
0,9667 * 100% = 96,67 %
Persentase dari jawaban “Ya” adalah sebesar 96,67%, yang berarti buku foto esai yang berjudul “Refleksi” ini sangat baik dan berhasil, serta memberikan edukasi kepada pembaca. Selain itu ada beberapa responden yang kurang puas dengan tata letak teks, warna, dan font.

PENUTUP
KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, kesehatan mental adalah seseorang yang memiliki mental sehat, dimana seseorang mampu menahan diri dari tekanan-tekanan yang datang dari dalam dirinya dan lingkungan. Kesehatan mental yang baik, adalah kondisi dimana individu tersebut terbebas dari gangguan jiwa, dan kondisi individu yang berfungsi secara normal dalam menjalankan kehidupan. Ciri-ciri individu yang memiliki kesehatan mental diantaranya, memiliki sikap yang positif terhadap diri sendiri, mandiri, memiliki persepsi yang efektif terhadap kondisi lingkungan, dan dapat beradaptasi dengan lingkungan. Isu kesehatan mental pada akhir-akhir ini menyita perhatian publik, karena masih minimnya pengetahuan dan pemahaman tentang kesehatan mental. Merujuk pada hal tersebut, maka dibuatlah buku foto esai yang berjudul “Refleksi” yang dapat dijadikan sebagai media edukasi untuk memberikan pemahaman dan wawasan yang lebih luas tentang kesehatan mental, yaitu depresi. 
Perancangan buku esai yang berjudul “Refleksi” memuat sebanyak 33 foto karya. Buku ini berisikan tentang cerita kehidupan seorang wanita yang depresi yang kemudian divisualisasikan berdasarkan cerita sebenarnya dan di dramatisir oleh penulis. Dilanjutkan dengan proses pembuatan sketsa foto kemudian pengambilan gambar, pemberian warna dengan menggunakan Lightroom dan Adobe Photosop, penataan layout dan pemberian deskripsi foto dengan menggunakan software CorelDraw. Penggunaan gambar, warna , dan tipografi pada buku foto esai ini mempunyai makna tertentu dan berkaitan satu sama lain.
Hasil pengujian yang dilakukan dengan pengambilan data menggunakan kuesioner, secara kesuluruhan menunjukkan hasil yang sangat baik dengan nilai sebesar 96,67% dan berhasil memberikan kesan positif. Maka dari itu buku foto esai ini, dapat dijadikan sebagai media edukasi kesehatan mental yang efektif dan dapat diterima kalang masyarakat usia 20 sampai 40 tahun.
SARAN
Berdasarkan hasil uji validasi dan pengamatan yang telah dilakukan mengenai buku “Refleksi” rangkaian foto esai sebagai media edukasi kesehatan mental, maka diajukan beberapa saran yang sebaiknya dilakukan pada penelitian selanjutnya. Kriteria segmentasi yang digunakan untuk penelitian adalah perempuan, usia 20 sampai 40 tahun, mahasiswa dan pekerja. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan faktor demografi yang lainnya, seperti jenis kelamin laki-laki dan perempuan, karakteristik usia, dan status pekerjaan.
Penelitian selanjutnya yang akan mengambil edukasi kesehatan mental, dapat memilih tema lain selain depresi. Tema-tema yang diambil dapat berupa fobia, bipolar, skizofrenia, atau trauma. Hal ini dapat dijadikan penelitian yang menarik dan menambah wawasan tentang kesehatan mental dengan cara yang lebih menyenangkan dan mudah dipahami melalui seni.
Saran untuk penulis yang akan mengangkat tentang buku foto, dapat diperhatikan lagi tentang bagaimana tampilan atau tata letak foto dengan tulisan, penulisan deskripsi, dan warna. Sehingga pembaca dapat memahami dan dapat menerima pesan yang disampaikan melalui buku foto tersebut.
Selanjutnya diharapkan media edukasi kesehatan mental juga dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk media lain, untuk memberikan pengalaman yang berbeda kepada audiens, seperti dalam bentuk buku foto jurnalistik, foto seri, maupun melalui cerita bergambar.
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